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Penelitian ini akan membahas bagaimana tindakan Bullying di
sekolah islam terpadu mempengaruhi moral anak untuk
melakukan tindakan bully ke teman lainnya. Pentingnya
mengkaji Bullying di sekolah islam terpadu karena mengingat
sekolah yang mencetak generasi islami dan memiliki moral yang
religius memiliki kecenderungan melakukan tindakan amoral.
Metode penelitian menggunakan penelitian ini menggunakan
metode fenomenalogi yakni mengungkap makna konsep atau

fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu.Hasil Penelitian penyebab
terjadinya bullying dibagi 3 kelompok yakni : Sosial Media,
Pergaulan dan perselisihan. Sosial Media memiliki pengaruh
terbesar penyebab terjadinya bullying di kalangan remaja awal.
Dari hasil wawancara dan observasi beberapa orangtua yang
memiliki kasus bullying dari pengaruh sosial media mereka
melakukan pencegahan dengan menambah perhatian kepada
remaja awal di rumah melalui banyak berkomunikasi dan
melakukan hobi bersama memiliki tingkatan lebih tinggi di
bandingkan menyerahkan anak-anaknya kesekolah melalui
ekstrakulikuler. Hal ini dikarenakan karena keinginan anak-
anaknnya mendapat perhatian dari orangtua lebih diperlukan
dibandingkan menambah jam disekolah untuk bersosialisasi
dengan teman temannya. Family Time adalah upaya terbaik
yvang dapat dilakukan orangtua untuk mencegah bullying remaja
awal melalui sosial media. Melalui family time terjadi
komunikasi aktif antara orangtua dan anak sehingga
permasalahan yang terjadi dapat di atasi dengan baik.
Sedangkan  dukungan masyarakat melalui berorganisasi
memiliki presentase yang tinggi dibawah dukungan keluarga
melalui family time hal ini mendorong banyak pihak untuk dapat
berkontribusi memerangi bullying baik melalui sosial media
maupun di dunia nyata.

DOI:

Pendahuluan

Penelitian ini akan membahas bagaimana tindakan Bullying di sekolah islam terpadu mempengaruhi
moral anak untuk melakukan tindakan bully ke teman lainnya. Pentingnya mengkaji Bullying di sekolah
islam terpadu karena mengingat sekolah yang mencetak generasi islami dan memiliki moral yang religius
memiliki kecenderungan melakukan tindakan amoral. Hal ini menjadi isu penting yang harus di tangani
secara serius dimana kontribusi pemerintah sangat penting dalam peran memutus mata rantai aksi bully di
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lingkungan sekolah berbasis agama. Dimana peran kementerian agama menjadi titik penting terhadap opini
masyarakat akan tindakan amoral siswa di lingkungan sekolah bernafas islam.

Bullying antar siswa di sekolah marak terjadi pada kalangan remaja awal. Dampak yang ditimbulkan
dari Bullying membuat seseorang yang di bully akan membully orang yang lebih lemah dari dirinya.
Perasaan tidak dihargai dan merasa disakiti secara signifikan akan meningkatkan traumatik kepada korban
bully. Aktivitas yang muncul akibat korban bully adalah depresi, penyangkalan, malu, ketakutan, kesedihan,
membolos, mimpi buruk, berbohong, dan psikosomatis. Oleh sebab itu dampak dari masalah yang dihadapi
oleh anak dan remaja harus segera diatasi dengan intervensi yang tepat. Konseling krisis untuk mereduksi
traumatik pada anak dan remaja meliputi konsep konseling krisis, tujuan dan fokus konseling krisis, teknik
konseling krisis serta peran konselor dalam konseling krisis dan implementasi konseling krisis dalam
mereduksi traumatik pada anak. selain itu penelitian ini akan di publikasikan kembali melalui film pendek
berdurasi 15 menit melalui Program AM-VFP yakni merupakan alih media dari hasil penelitian diubah
menjadivideoataufilm pendek. Tujuannya dengan audio visual secara pendek, pesan dari hasil penelitian
dapat tersampaikan dengan mudah dan dapat ditangkapsecara efektif dan efesien. Penelitian ini diharapkan
sebagai media publikasi terhadap masyarakat luas tentang dampak yang di sebabkan Bullying di sekolah
sehingga generasi masa depan memiliki jiwa yang sehat yang tidak memiliki trauma masa lalu yang
diakibatkan Bullying.

Bullying merupakan fenomena yang tersebar di seluruh dunia. Prevalensi bullying diperkirakan 8
hingga 50% di beberapa negara Asia, Amerika, dan Eropa. Bullying pada anak paling sering terjadi di
sekolah, tetapi belum banyak guru di Indonesia yang menganggap bullying sebagai masalah serius. Survei di
berbagai belahan dunia menyatakan bahwa bullying paling banyak terjadi pada usia 7 tahun (kelas II SD),
dan selanjutnya menurun hingga usia 15 tahun. Studi lain menyatakan prevalensi bullying tertinggi pada
usia 7 tahun dan 10-12 tahun. Anak laki-laki lebih sering terlibat dalam bullying dibandingkan anak
perempuan.

Menurut data sementara dilapangan dengan menggunakan observasi mendalam terhadap 100 anak
saksi maupun korban tindakan Bullying menjelaskan bahwa mereka yang saksi maupun korban Bullying
memiliki latar belakang keluarga yang mengalami riwayat broken home. Serupa dengan penelitian
Zulfiyaturrizqiyayang menghasilkan temuan bahwa Setiap jenjang kelas tedapat peluang terjadinya kasus
bullying, namun prosentase terbesar terjadinya bullying terdapat pada kelas 7 dan kelas 8. Pelaku tidak
hanya terdapat dari kalangan anak biasa namun pelaku juga berasal dari kalangan anak-anak popular
disekolah. Tindakan bullying juga tidak hanya dilakukan secara individu melainkan juga dilakukan secara
kelompok.

Penyebab pelaku melakukan tindakan bullying adalah adanya permasalahan dimasa lalu dengan
korban dan pelaku juga memanfaatkan kepopularnya disekolah untuk mendapatkan dukungan dari teman-
teman maupun gurunya. Kurangnya perhatian dari keluarga juga menjadi faktor penyebab anak berperilaku
bullying. Korban tindakan bullying adalah anak pendiam dan pemalu, kelompok minoritas di kelas, anak
baru dilingkungan sekolah dan korban yang memiliki ciri atau etnis yang berbeda dengan mayoritas anak
dikelasnya. Tindakan bullying berdampak pada penurunan prestasi akademik korban disekolah, pola belajar
korban, interaksi sosial korban dengan orang-orang disekitarnya bahkan perilaku korban sehari-hari yang
bisa menjadikan penyimpangan perilaku yang dilakukan korban untuk menghindari tindakan bullying.

Sesuai Penelitian sebelumnya tentang bullying di masa post truth Bullying di kalangan siswa di
sekolah sering terjadi pada masa remaja awal yang berdampak pada seseorang yang pernah di-bully
cenderung menindas orang yang lebih lemah dari dirinya. Sedangkan Pelaksanaan konseling yang dilakukan
di sekolah dapat mengurangi perilaku traumatis pada anak khususnya korban bullying. Dari hasil
pembahasan ditemukan bahwa tindakan bullying terjadi karena pengaruh media sosial, pola asuh dan relasi
sehingga perilaku tersebut sulit diatasi dalam waktu yang singkat. Perasaan yang tidak dihargai dan disakiti
secara signifikan akan menambah trauma pada korban bully. Oleh karena itu dampak masalah yang dihadapi
anak dan remaja harus segera diatasi dengan intervensi yang tepat. Upaya orang tua dan sekolah untuk
mengatasi bullying melalui konseling krisis yang realistis agar dapat melahirkan generasi yang stabil,
optimis, tidak emosional dan terhindar dari trauma.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana orang yang pernah mengalami bully akan
melakukan bully kepada orang lain. Penelitian ini memiliki pembaruan dimana saran dari peneliti terdahulu
tentang meneliti tentang saksi atau penonton dari korban bullying yang melakukan tindakan bullying
terhadap teman sekolahnya sehingga sasaran penelitian adalah bagaimana anak yang menyaksikan tindakan
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bullying memiliki kecenderungan yang sama untuk melakukan bullying serta korban bullying yang
cenderung bertindak amoral

Penelitian dari Boston Children’s Hospital mengungkap bahwa efek bullying bisa membekas lebih
lama, bahkan bertahun-tahun, pada mental dan fisik yang menjadi korban bullying. Penelitian telah
mengungkap bahwa tindakan bullying dapat menyebabkan dampak yang buruk pada kesehatan anak.
Tindakan bullying juga telah dikaitkan dengan kesehatan mental dan fisik yang terus menurun. Anak korban
bullying akan lebih rentan mengalami depresi dan rasa percaya diri yang rendah. Selain itu, penelitian juga
menemukan bahwa kemampuan otak anak yang terkena bullying akan mengalami penurunan. Hal tentunya
berdampak besar pada prestasi belajar anak di sekolah.

Penelitian sementara menunjukkan bahwa kasus bullying di sekolah terjadi karena minimnya
pengawasan pada waktu istirahat, peraturan terhadap kasus bullying tidak konsisten ditegakkan dan
pemahaman atau persepsi yang berbeda antara guru dan siswa dalam menghadapi kebiasaan bullying. Upaya
-upaya mencegah tindakan bullying dari pihak sekolah untuk menghindari dampak psikiatrik yang banyak,
mulai dari emosi, fisik, akademik, kepercayaan diri, perilaku koban, psikotik, bahkan hingga bunuh diri,
sehingga kasus kekerasan di kalangan remaja harus ditangani secara serius melibatkan pihak sekolah, orang
tua dan masyarakat.

Selayaknya anak yang tumbuh di lingkungan yang baik dan religius akan tumbuh menjadi generasi
yang stabil, optimis serta tidak emosional. Peran orang tua dan keluarga secara otomatis akan membentuk
pribadi dan mental anak menjadi lebih baik dan lingkungan sekitar pun turut memengaruhinya. Bila anak
cukup mendapat perlindungan dan perhatian dari orang-orang terdekat maka anak akan bisa menghadapi
ancaman dari luar dengan optimis.namun ketika terjadi penyimpangan dimana peran sekolah memiliki andil
terbesar dalam tindakan bullying maka perlu di cari solusi untuk mengatasinya agar proses bullying
disekolah yang bernafas islam terpadu ini tidak menjadi lahan untuk proses bullying. untuk itulah diakan
penelitian dan pembuatan film pendek mengenai Tindakan Amoral Korban dan Saksi Bullying Pada
Remaja Awal di Sekolah Islam Terpadu.

Metodologi Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian ini di lakukan di seluruh Sekolah Islam terpadu di Kabupaten Kuningan
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kualitatif Fenomenalogi. Penelitian
kualitatif kasus atau Penelitian khusus atau penelitian di lapangan dimaksudkan untuk mempelajari
secara intensif mengenai latar belakang keadaan, posisi saat ini dan interaksi linkungan unit sosial
tertentu yang bersifat apa adanya (given).Subjek penelitian bisa berupa individu,kelompok, institusi
atau masyarakat.Penelitian kasus merupkan penelitian yang mendalam tentang unit sosial tertentu, yang
hasil penelitian tersebut memberi gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial tertentu.Dalam
penelitian ini,yang akan dianalisis bagaimana sistem pendidikan sekolah berbasis islam terpadu dalam
menangani bullying di sekolah tersebut.

3. Pendekatan

Penelitianinimenggunakanmetode fenomenalogi Yakni mengungkap makna konsep atau fenomena
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan
dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang
dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisi data yang diperoleh.

Metode  Fenomenologi, menurut Polkinghorne  (Creswell,1998) Studi  fenomenologi
menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa orang tentang sebuah konsep atau
fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam menangani sebuah fenomena melakukan eksplorasi terhadap
struktur kesadaran pengalaman hidup manusia. Sedangkan menurut Husserl (Creswell, 1998) peneliti
fenomenologis berusaha mencari tentang hal-hal yang perlu (esensial), struktur invarian (esensi) atau arti
pengalaman yang mendasar dan menekankan pada intensitas kesadaran dimana pengalaman terdiri hal-
hal yang tampak dari luar dan hal-hal yang berada dalam kesadaran masing-masing berdasarkan memori,
image dan arti.

4. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi serta dokumentasi.
Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat di mengerti maksudnya secara baik, jika dilakukan
interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena
tersebut terjadi, di samping itu untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan
yang ditulis oleh atau tentang subyek).
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Maksud digunakannya wawancara antara
lain:
(a) mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain-lain,
(b) mengkonstruksikan kebulatan-kebulatan demikian yang dialami masa lalu.
Pada penelitian ini teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara mendalam
maksudnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan
fokus permasalahan. Sehingga data-data yang dibutuhkan dalam penelitian bisa terkumpul secara
maksimal sedangkan subjek peneliti dengan teknik Purposive Sampling yakni pengambilan sampel
bertujuan, sehingga memenuhi kepentingan peneliti.
Mengenai jumlah informan yang diambil terdiri dari:
1. Kepala Sekolah Sekolah Islam Terpadu
2. Guru Bimbingan dan Konseling;
3. Seluruh Wali Kelas Sekolah Islam Terpadu
Teknik Observasi, dalam penelitian kualitatif observasi diklarifikasikan menurut 3 cara.
Pertama, pengamat bisa bertindak sebagai partisipan atau nonpartisipan. Kedua, observasi dapat
dilaksankan secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi yang menyangkut latar penelitian
dan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi yang pertama di mana pengamat bertindak
sebagai partisipan.
Teknik Dokumentasi, menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data dari sumber non
insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.
“Rekaman” sebagai setiap tulisan/pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau
kelompok dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan “Dokumen” digunakan
untuk mengacu atau bukan selain pada rekaman, yakni tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan
tertentu, seperti: surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto dan lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengelolahan dan analisa data.
Yang di maksud dengan analisis data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, jadi dalam analisis data
selama di lapangan peneliti menggunakan model spradley, yaitu tehnik analisa data yang di sesuaikan
dengan tahapan dalam penelitian, adalah:

1. Dalam tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data grand tour question, yaitu pertama
dengan memilih situasi sosial (place, actor, activity),
2. Kemudian setelah memasuki lapangan, dimulai dengan menetapkan seorang informan ‘“key

informant” yang merupakan informan, berwibawa dan dipercaya dapat “membukakan pintu” kepada
peneliti untuk memasuki obyek penelitian. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan
tersebut, dan mencatat hasil wawancara yang dilakukan. Setelah itu perhatian peneliti pada obyek
penelitian dan memulai untuk mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terhadap
hasil wawancara. Berdasarkan hasil dari analisis wawancara berikutnya peneliti melakukan analisis

domain.

3. Dalam tahap menentukan fokus (dilakukan dengan observasi terfokus) analisa data dilakukan
menggunakan analisis taksonomi.

4. Dalam tahap selection (dilakukan dengan cara observasi terseleksi) kemudian peneliti mengajukan
pertanyaan kontras, yang dilakukan dengan analisis komponensial.

5. Hasil dari analisis komponensial, melalui analisis tema peneliti menemukan tema-tema budaya.

Berdasar pada temuan tersebut, selanjutnya peneliti menuliskan laporan penelitian kualitatif.
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Hasil dan Pembahasan
1. Upaya Guru mengatasi Bullying di era post truth

Hasil pengamatan di lapangan menjelaskan bahwa hampir 60 persen kasus kenakalan remaja terjadi
pada permasalahan bullying. Proses terjadinya bullying cukup beragam khususnya di lingkungan remaja
awal dimana teknologi berpengaruh besar terhadap pergaulan remaja. Dari rekapitulasi kasus yang

dikumpulkan dari bagian kesiswaan penyebab terjadinya bullying dibagi 3 kelompok yakni

. Sosial

Media, Pergaulan dan perselisihan. Sosial Media memiliki pengaruh terbesar penyebab terjadinya
bullying di kalangan remaja awal.

70
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M Sosial Media
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M Perselisihan
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Kelas 9

Tabel 1: Prevelensi Pengaruh Bullying di sekolah

Fenomena Bullying karena pengaruh sosial media ini mejadi sorotan pihak sekolah membatasi
penggunaan gadget di lingkungan sekolah dimana tindakan preventif tersebut menjadi dasar upaya
sekolah mengatasi bullying lebih luas lagi. Selanjutnya tindakan sekolah dalam mengatasi bullying
adalah dengan mengadakan konseling realistis tujuannya agar konseli dalam hal ini pelaku dan korban
bullying bisa menghadapi keadaan paska kejadian. Yang selanjunya bagaimana pelaku dan korban bisa
memiliki perasaan normal sama seperti sebelum kejadian sehingga bisa bersosialisasi dan menjalin

pertemanan kembali. Tahapannya adalah

1. Terlibat dalam permainan peran dengan klien

Menggunakan humor

Memfrontasikan klien dan menolak alasan apapun dari klien
Membantu klien merumuskan rencana tindakan secara spesifik
Bertindak sebagai guru/model

Memasang batas — batas dan menyusun situasi terapi

N AW

dengan tingkah lakunya yang tidak realistis
2. Upaya Orangtua mengatasi bullying di era post truth
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Pengaruh lingkungan sangat dominan mempengaruhi tingkah laku remaja awal. Namun di era post
truth ini ada kecenderungan remaja awal untuk lebih menyukai bergaul melalui sosial media
dibandingkan bertatap muka. Alasannya mereka bisa mencari pertemanan lebih luas di bandingkan
bergaul di masyarakat, orangtua dapat mengontrol anak anaknya di rumah dan biaya untuk menjadi
populer dikalangan pertemanan jauh lebih kecil di bandingkan bertatap muka di masyarakat. Namun
dampak pergaulan di sosial media justru lebih tinggi di bandingkan pergaulan di dunia nyata. Dikutip
dari liputan 6. Com pengaruh sosial media justru memunculkan gangguan psikologis berupa Anti sosial (
Menghindari kontak sosial di masyarakat), Anoreksia dan bulimia nervosa (keinginan memiliki bentuk
ideal dengan cara menghindari makan), Megalomia (merasa sangat populer ), Nomophobia (kecemasan
berlebih kehilangan gadget) dan gaming disorder (bermain game berlebih).

Meninjaudari penelitian yang dilakukan Ikhsani, L. N. (2015) dengan judul Studi Fenomenologi:
Dinamika Psikologis Korban Bullying Pada Remaja bullying yang terjadi di kalangan remaja adalah
bullying verbal sedangkan korban bullying justru mendapat pengaruh psikologis karena tidak dapat
melawan tindakan bullying. Hal ini memacu tindakan bullying tidak dapat dikontrol hanya melalui upaya
guru disekolah juga. Perlu banyak dukungan untuk menghindaeri bullying dikalangan remaja awal
salahsatunya dukungan masyarakat maupun keluarga

Tingginya komunikasi online di sosial media memicu tindakan bullying karena penyakit psikologis
yang dialami dan untuk mengatasinya perlu peran orangtua hadir dalam tahap perkembangan remaja
awal. Upaya orangtua dengan menambah kegiatan family time tanpa gadget memicu para remaja awal
untuk lebih fokus terhadap kehidupan nyatannya. Melatih motorik kasar melalui olahraga maupun hobi
salah satu upaya orangtua menghindari remaja awal berselancar disosial media.

Tabel 2 Banyaknya Upaya Orangtua menghindari gadget pada remaja

= Ekstrakulikuler
m Family Time

Berorganisasi

awal

Dari hasil wawancara dan observasi beberapa orangtua yang memiliki kasus bullying dari pengaruh
sosial media mereka melakukan pencegahan dengan menambah perhatian kepada remaja awal di rumah
melalui banyak berkomunikasi dan melakukan hobi bersama memiliki tingkatan lebih tinggi di
bandingkan menyerahkan anak-anaknya kesekolah melalui ekstrakulikuler. Hal ini dikarenakan karena
keinginan anak- anaknnya mendapat perhatian dari orangtua lebih diperlukan dibandingkan menambah
jam disekolah untuk bersosialisasi dengan teman temannya. Family Time adalah upaya terbaik yang
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dapat dilakukan orangtua untuk mencegah bullying remaja awal melalui sosial media. Melalui family
time terjadi komunikasi aktif antara orangtua dan anak sehingga permasalahan yang terjadi dapat di atasi
dengan baik. Sedangkan dukungan masyarakat melalui berorganisasi memiliki presentase yang tinggi
dibawah dukungan keluarga melalui family time hal ini mendorong banyak pihak untuk dapat
berkontribusi memerangi bullying baik melalui sosial media maupun di dunia nyata.

Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat disimpulkan:

. Upaya sekolah dalam mengatasi bullying di era post truth dapat dilakukan melalui konseling realistis

dimana konseli di beri pemahaman sehingga pelaku dan korban bisa memiliki perasaan normal sama
seperti sebelum kejadian dan bersosialisasi dan menjalin pertemanan kembali.

. Pihak sekolah dapat mengurangi tindakan bullying melalui sosial media dengan tidak mengijinkan siswa

membawa gadget ke sekolah

. Dukungan keluarga memiliki prevelensi terbaik dalam pencegahan tindakan bullying di era post truth

dimana kualitas komunikasi keluarga lebih membaik dalam mencegah terjadinya perubahan psikologi
yang dialami remaja awal karena pengaruh sosial media

. Dukungan masyarakat untuk melawan bullying menjadi kekuataan terbaik dimana remaja awal memilki

kepercayaan dan kenyamanan bergaul dimasyarkat secara nyata

. Intervensi antara pihak sekolah dan orangtua memberikan pengaruh positif terhadap upaya remaja awal

untuk menghindari bullying baik secara online maupun offline
Melalui implementasi konseling realitis dalam mengatasi bullying diera post truth ini maka

menyarankan

1.
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Agar pihak sekolah dapat mengontrol siswa saat istrirahat karena kejadiaan bullying terbanyak saat jam
istirahat

Dukungan keluarga dan masyarakat berperan penting memberikan citra positif terhadap korban dan
pelaku bullying untuk dapat bermasyarakat dan bergaul secara sehat

Ada penelitian lanjutan tentang model pendampingan di pihak orangtua untuk mengatasi bullying secara
optimal
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